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Abstract: This study aims to determine alternative locations for biodiesel plants
from coconuts using the Electre 111 method as an aspect of alternative energy review
in East Java that can help and reduce the burden of government subsidies. To
determine an alternative location for the biodiesel plant from coconuts, the Electre
Il method was used with an alternative location of 10 districts which are centers
of coconut plantations in East Java with 12 criteria obtained from the results of a
questionnaire in the form of qualitative data and the local government agency, BPS
East Java in the form of quantitative data. From the results of the output analysis
of the Electre Ill software, it was found that the ranking results for alternative
locations for establishing biodiesel factories were based on the order of criteria
starting from Rank 1 (Coconut Production Yield), Rank 2 (Regional Diesel
Consumption, Labor wages, Labor potential, Economic growth rate), Rank 3 (Area
of Coconut Plantation, Availability of Water, Availability of Electricity, Flood Risk
and Community Attitude) and Rank 4 (Tax and Crime Rate). The ranking of the
alternative locations for the establishment of the biodiesel plant based on the best
order is the alternative for Jember, Banyuwangi, Kediri/Blitar/Tulungagung,
Pacitan, Trenggalek, Malang, Sumenep/Lumajang.

Keywords: Coconut, Biodiesel Factory, Location, Electre III.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan alternatif lokasi perusahaan
biodiesel dari buah kelapa dengan menggunakan metode Electre IlI ini dapat
sebagai aspek tinjauan energi alternatif di Jawa Timur yang dapat membantu dan
mengurangi beban subsidi Pemerintah. Untuk menentukan alternatif lokasi
perusahaan biodiesel dari buah kelapa ini digunakan metode Electre 111 dengan
alternatif lokasi 10 kabupaten yang merupakan sentra tanaman kelapa di Jawa
Timur dengan 12 kriteria yang didapat dari hasil kuisioner yang berupa data
kualitatif dan dinas Pemda, BPS Jatim yang berupa data kuantitatif. Dari hasil
analisis output software Electre I11 didapatkan bahwa hasil perangkingan alternatif
lokasi pendirian perusahaan biodiesel adalah berdasarkan urutan kriteria mulai dari
Rangking 1 (Hasil Produksi Kelapa), Rangking 2 (Konsumsi Solar daerah, Upah
tenaga kerja, Potensi tenaga kerja, Laju pertumbuhan ekonomi), Rangking 3 (Luas
Area Perkebunan Kelapa, Ketersediaan Air, Ketersediaan Listrik, Resiko Banjir
dan Sikap Masyarakat) dan Rangking 4 (Pajak dan Tingkat Kriminalitas). Rangking
dari alternatif lokasi pendirian perusahaan biodiesel berdasarkan urutan terbaik
adalah alternatif Jember, Banyuwangi, Kediri/Blitar/Tulungagung, Pacitan,
Trenggalek, Malang, Sumenep/Lumajang.
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Kata Kunci: Kelapa, Perusahaan Biodiesel, Lokasi, Electre IlI.

PENDAHULUAN

Krisis energi yang diketahui dengan cara global selaku “Peak Oil” ialah dikala dimana
kapasitas penciptaan tenaga paling utama minyak di sebagian bagian daratan menggapai
puncaknya serta buat setelah itu menyusut ekstrem buat setelah itu habis serupa sekali (Julianti,
et al. 2014). Bagi hasil riset, daratan awal yang kehilangan penciptaan minyak ialah daratan
Eropa serta Amerika, disusul Asia serta Afrika (Timur Tengah). Meski dengan cara tentu tidak
dikenal bila® Peak Oil” dengan cara Global ini hendak terjalin, tetapi bagi perkiraan sebagian
periset yang amat dicemaskan ini hendak terjalin dengan cara garis besar dekat tahun 2010.
Nyatanya “Peak Oil” di Amerika telah terjalin dekat tahun 1970-an serta ialah permasalahan
Nasional negeri ini hingga saat ini dengan ketergantungannya kepada cadangan luar negara.
Data global (gambar 1 dan gambar 2) menunjukkan selisih yang tipis antara permintaan dengan
pasokan minyak sejak akhir 2006. Badan Energi Internasional bahkan memprediksikan
permintaan minyak akan melompat hingga 87,8 juta barel/hari (Q2 permintaan masih sebesar
84,54 juta barel/hari). Dengan pasokan minyak yang diperkirakan tidak akan jauh dari angka

85 juta barel/hari dikhawatirkan dunia akan mengalami defisit minyak yang cukup besar.
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Gambar 1. Perkembangan harga minyak dunia
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Gambar 2. Penawaran dan permintaan minyak dunia

Penentuan lokasi perusahaan sangatlah penting dan tidaklah mudah (Talalu and Yunus
2017). Perihal ini sebab banyak faktor-faktor lain yang butuh dicermati dalam determinasi
posisi itu, serta posisi itu wajib memiliki profit buat waktu jauh tercantum estimasi hendak
mungkin buat memperbesar ataupun meluaskan perusahaan pada era yang hendak tiba (Lestari
and Wibawani 2022). Bila perusahaan itu butuh diperbesar ataupun diperluas dikemudian hari,
sebaliknya tempat atau tanah yang ada kecil alhasil tidak membolehkan buat diperbesar, hingga
kondisi ini hendak memunculkan perkara penempatan perusahaan yang terkini (relocation).
Dalam perihal ini terdapat 2 mungkin ialah apakah perusahaan yang lama ditutup serta segenap
dipindahkan ketempat yang terkini ataupun perusahaan yang lama dipertahankan buat
senantiasa bekerja, lagi ditempat yang terkini dibuat perusahaan terkini selaku bonus (Nuraini
and Prathama 2022). Apabila perusahaan yang lama senantiasa dipertahankan serta dibuat
perusahaan terkini selaku bonus, hingga hendak memunculkan kepayahan sebab tidak hanya
biayanya jadi besar pula koordinasinya lebih berat. Diharapkan dengan mengetahui penentuan
dan perangkingan alternatif lokasi perusahaan biodiesel dari buah kelapa sebagai sumber energi
alternatif di Jawa Timur dengan metode Electre Ill ini dapat memberi pemecahan berbagai
permasalahan terkait energi alternatif dan menjadi pelopor untuk pengembangan di daerah—
daerah di Jawa Timur dan mengurangi ketergantungan terhadap minyak bumi yang suatu saat
pasti habis (EIma, Suhendra and Wahyuddin 2016).
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Dari latar belakang di atas, maka perumusan masalah didalam penelitian ini adalah
bagaimana menentukan lokasi perusahaan biodiesel dari buah kelapa sebagai sumber energi
alternatif di Jawa Timur dengan menggunakan metode Electre I11.

Tujuan penelitian ini adalah : Menentukan dan Merangking alternatif lokasi perusahaan
biodiesel dari buah kelapa yang terbaik sebagai aspek tinjauan sumber energi alternatif di Jawa
Timur dengan menggunakan Metode Electre I11.

Dalam penelitian ini manfaat penelitian ini adalah :

1.  Sebagai masukan kepada Pemerintah pada khususnya tentang menentukan lokasi
perusahaan biodiesel dari buah kelapa di daerah—daerah di Jawa Timur. Dan juga sebagai
informasi kepada pihak penanam modal/pengusaha untuk menanamkan modalnya pada
usaha energi alternatif biodiesel dari buah kelapa dengan pilihan alternatif lokasi
daerah—daerah di Jawa Timur yang potensial untuk dikembangkan.

2. lkut membantu pemerintah didalam menciptakan lapangan kerja baru dengan
memberdayakan masyarakat disekitar lokasi perusahaan biodiesel dari buah kelapa yang
akan didirikan dan manfaat yang lebih luas adalah membantu masyarakat dan pemerintah
dalam mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar minyak bumi terutama solar

yang suatu saat akan habis.

Bagi Peneliti diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian
dan mengaplikasikan ilmu-ilmu Teknik Industri, khususnya yang berkaitan dengan penentuan
lokasi perusahaan dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi permasalahan nyata
yang berhubungan dengan perencanaan dan pengambilan keputusan berdasarkan metode yang

digunakan untuk dikedinasan nantinya
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Gambar 3. Diagram alir Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Potensi Bahan Baku Kelapa di Jawa Timur

Kelapa (Cocos nucivera L.) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting
dalam pembangunan sub sektor perkebunan antara lain untuk memenuhi kebutuhan domestik
maupun sebagai komoditi ekspor penghasil devisa negara (Hadrah, Kasman and Sari 2018). Di
Jawa Timur, komoditi kelapa diusahakan oleh Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar
Negara (PTPN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Jawa Timur termasuk 10 besar Propinsi
penghasil kelapa di Indonesia. Areal kelapa seluas 288.023 Ha terbagi atas 284.865 Ha
Perkebunan Rakyat, 810 Ha PTPN, dan 2.348 Ha PBS.

Tabel 1. Komoditi Kelapa di Jatim (TA. 2003 — 2007)

. Produktivitas
Tahun Areal (Ha) Produksi (Ton) (Kg/Ha)
2003 286.715 261.647,0 1.404
2004 285.585 261.682,0 1.406
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2005 289.085 265.452,6 1.26
2006 288.023 226.927,2 1.281
2007 286.007 230.702,4 1312
Rata2 287.352 249.282,2 1.332,6

Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Jatim

Dalam penelitian tugas akhir kami ini alternatif lokasi dari kabupaten—kabupaten yang
ada maka yang digunakan adalah kawasan perkebunan yang memiliki potensi bahan baku
kelapa lebih dari 8000 Ton/Tahun dan luas area lebih dari 8100 Ha di Jawa Timur adalah seperti
pada tabel 2. Dan merupakan sentra pertanaman kelapa pada Perkebunan Rakyat di Jawa Timur
seluas 286.007 Ha.

Tabel 2. Tabel alternatif lokasi yang digunakan

No | Kabupaten Hasil Luas
1 | Pacitan 20,523 25,433
2 | Trenggalek | 14,546 15,631
3 | Tulungagung | 16,275 17,785
4 | Blitar 13,972 19,356
5 | Kediri 8,625 9,758
6 | Malang 14,088 14,363
7 | Lumajang 8,071 8,125
8 | Jember 11,568 12,813
9 | Banyuwangi | 24,772 25,330

10 | Sumenep 41,678 51,074

Sumber : Hasil olahan sendiri

Dalam peta wilayah di Jawa Timur ini alternatif lokasi dari kabupaten—kabupaten yang
ada maka yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar 5.

Page | 191



Jurnal Ekonomi

https://journalversa.com/s/index.php/jem dan Manajemen
Tanggal Upload : 01 Agustus 2024 Vol. 6, No. 3

Gambar 5.Alternatif lokasi perusahaan

Sumber : Hasil olahan sendiri

Data hasil penyebaran kuisioner
Penyebaran kusioner dilakukan pada 10 responden dengan klasifikasi sebagai berikut:
- 2 Responden dari LPPM
- 3 Responden dari BPS
- 5 Responden dari Akademisi Kampus

Tabel 4 & Data rangking kntena hasil kusionar

Ha Krltaria Kade .
1 2 3 4 5 G T & a |1
1 | Honsumsi Solar daersh K1 1|63 |7 |21 (4|67 |2
& | Hatd procics Helage K2 mj1 1 1 3 4 2 1 1 1
3 | Vpsh Terapa Heria K3 2|s5|4 |B|B|2|5]|5]|8]|6
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Sumber | Hasil olahan sendin

Gambar 7. Tabel Data Rangking Kriteria Hasil Kuisioner

Perhitungan Bobot Kriteria

Metode Condorcet merupakan salah satu prosedur pengumpulan data yang dapat
digunakan untuk memilih seorang pemenang atau untuk meranking alternatif. Dengan
menggunakan perhitungan metode Condorcet ini, akan didapatkan besarnya bobot untuk
masing-masing kriteria yang berpengaruh (Lativa, Poningsih and Jalaluddin 2019).

Dalam pengolahan data hasil perhitungan dengan metode Condorcet dari bobot kriteria
seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot
1 | Konsumsi Solar daerah 0,10
2 | Hasil produksi Kelapa 0,35
3 | Upah Tenaga Kerja 0,10
4 | Potensi Tenaga Kerja 0,10
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5 | Luas Area Perkebunan Kelapa 0,05
6 | Ketersediaan Air 0,05
7 | Ketersediaan Listrik 0,05
8 | Laju Pertumbuhan Ekonomi 0,10
9 | Tingkat Kriminalitas 0

10 | Pajak 0

11 | Resiko Banjir 0,05
12 | Sikap Masyarakat 0,05

Sumber : Hasil olahan sendiri

Dari tabel 3 maka dapat diurutkan pengaruh dari yang paling besar dari kriteria-kriteria

tersebut terhadap perangkingan pengerjaan order, yaitu :

Rangking 1 = Hasil produksi kelapa
Rangking2 =

pertumbuhan ekonomi.
Rangking 3

banjir dan sikap masyarakat
Rangking4 = Pajak dan tingkat kriminalitas

Konsumsi solar daerah, upah tenaga kerja, potensi tenaga Kkerja, laju

= Luas area perkebunan kelapa, ketersediaan air, ketersediaan listrik, resiko

Selain untuk menentukan besarnya rangking bobot masing-masing kriteria, metode ini

juga digunakan untuk menentukan besarnya nilai dari kriteria yang bersifat kualitatif seperti

kriteria resiko banjir dan kriteria sikap masyarakat yang sudah diambil dari responden yang

dianggap memiliki kompetensi, hasilnya seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Bobot Kriteria Resiko Banjir

Bobot
ALTERNATIF Kriteria Kriteria
Resiko Banjir Sikap Masyarakat

Banyuwangi 0,1075269 0,125
Sumenep 0,0967742 0,080357
Blitar 0,1182796 0,089286
Pacitan 0,1075269 0,080357
Tulungagung 0,1182796 0,089286
Jember 0,1182796 0,116071
Trenggalek 0,0860215 0,116071
Malang 0,0430108 0,107143
Kediri 0,1075269 0,116071
Lumajang 0,0967742 0,080357
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Sumber : Hasil olahan sendiri

Perankingan Lokasi Perusahaan Biodesel

Metode Electre 111 merupakan suatu prosedur untuk membantu pengambil keputusan
dalam mencari alternatif yang paling disukainya diantara sekelompok alternatif (Satria, et al.
2019). Disamping itu, metode Electre 11l mampu mengakomodasikan data kualitatif dan data
kuantitatif dengan satuan yang berbeda (Siregar 2015). Pada penelitian ini, metode tersebut
digunakan untuk meranking Lokasi Perusahaan Biodiesel dengan bantuan software Electre
[11/1V version 3.1a copyright (c) 1992-94, Lamsade, University Paris-Dauphine URA-CNRS
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Gambar 10. Perankingan Lokasi Perusahaan Biodiesel

Input metode Electre 111

Input yang dibutuhkan untuk pengolahan dengan menggunakan metode electre I11 adalah
kriteria hasil produksi kelapa, konsumsi solar daerah, upah tenaga kerja, potensi tenaga kerja,
laju pertumbuhan ekonomi, luas area perkebunan kelapa, ketersediaan air, ketersediaan listrik,
resiko banjir , sikap masyarakat, pajak dan tingkat kriminalitas. Dan alternatif lokasi di
Kabupaten-Kabupaten di Jawa Timur dipilih 10 lokasi yang merupakan sentra pertanaman
kelapa pada Perkebunan Rakyat di Jawa Timur. Dan lebih rinci pada gambar 11
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Sumber : Hasil olahan sendin

Gambar 11. Tabel Hasil Pengelolaan Metode Electre il

Perhitungan Nilai Treshold

Nilai threshold didapatkan melalui perhitungan selisih absolut dari nilai order ke-i dengan
nilai order ke-j pada kriteria yang sama. Dengan persamaan:

Dari hasil perhitungan nilai absolut diatas, dicari nilai yang terbesar dari masing-masing
kriteria, kemudian nilai tersebut dibagi menjadi tiga kelas, dengan ketentuan bahwa nilai
indifference threshold < preferensi threshold < veto threshold. Dari persamaan tersebut,
didapatkan nilai selisih untuk masing-masing kriteria.

1. Kiriteria Konsumsi Solar Daerah (K1)

Tabal 4 12 Salisin Absolut tap altarnatil untuk kritaria K1

AD00Y | ADOOE | AODDD | AGDODS | AGDODS | AGDOG | ADOOT | ADOOE | AGDOD | AGOI0
ANDO1 ran0 | G184 | 10620 | 2586 | 03383 | YRET | 12480 | 3006 | ad02
ADD2 14858 | 2652 | 10565 | 21362 | 237 | 20653 | 4684 Eab]
A0 VEBTEE | 3568 | TIIR | 130922 | GE05 | 9470 | 14873
ADD04 13218 | 24014 | 7864 | 238 | TH:6 | 2113
ADODS 10796 | 10354 | 9973 | 5902 | 11105
ACDOE 21150 | ex3 | 1eEE | X
ADDOT 0307 | sz [ 14
AODOR 15875 | HOM
ANDDY 202
]

Sumber - Hasil olahan sendin

Gambar 12. Selisih Kriteria Konsumsi Solar Daerah (K1)

Setelah didapatkan selisih absolut pada masing kriteria diatas, kemudian dicari nilai
selisih yang paling maksimum.
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Klmak = 24014, K2 mak :29330, K3 mak — 302000, K4 mak — 344415, K5 mak — 42949, K6

mak = 94629, K7 mak = 1.2, K8 mak = 1050,

K9 mak = 25038, K10 mak = 0.075, K11 mak = 0.045,

K12 mak=604111. Dengan cara yang sama akan didapatkan masing-masing nilai threshold pada

tiap kriteria seperti pada gambar 13

Tabel 4.24 Nilai Treshoid untuk tiap kriteria

Hritieris
Nils foreshrold | Monsumsi | Hasl lpah Potanai Marsedan |  b®Y Tingkat Rasibo | Sik Ftarsadn
Solar produics | Tenmga | Tenaga Priumbn = Pajaic -
dwerah Hetapa Haria [T Air Ekorma | Triminatts Banjir | Masyrkt | Listrik
“Th'f'ﬂ""m";;"“ BO0GETI | GFTBEST [ 1006667 | 1148063 | 1431633 | 10200567 040 350 | sxe | opes| opis | zonma
5.«&::;:;“ 1000935 | 1985571 | 2013363 | 20100 | 2005247 | 3041935 050 700 | weez| oom | opm| aozas
?hmmw zamame | 2msos | smooo | zessse | amas S0 120 1en | 2ace| opvs | opas | Bodt11a

Gambar 13. Nilai Threshold Tiap Kriteria

Output Software Electre

Dengan memasukkan data input metode electre 111 pada table dan nilai threshold tiap

kriteria pada ke dalam software electre 1ll, didapatkan nilai concordance global, ranking

matriks, dan final graph (Yahniar, Novriyenni and Ambarita 2021).

ADDDY ADODODZ ADDDE AOOO4 ADODS AODODD&E AOQDOT AODOOE ADODOD9 ADODLO

A0001
ADODZ
ADDD3
ADDD4
A000S
HO00&
A0007F
ADODE
ADDDS
ADD10D

1 1 0.95 1 0.95 | 0.9% 1 1 1 1
0.9 1 0.9 0.95 n.Aa 0.9 0.85 | 0.95 0.9 1
0.9% 1 1 1 1 0.9% | 0.95 | 095 | 0.95 1
0.9% 1 0.9 1 0.9 na 0.95 | 0.95 | 0.95 1
0.9% 1 1 1 1 0.9% | 0.95% | 0.9% | 095 1
0.9% 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0.9 0.8% | 095 | 0.95 | 0.49% | 0.85% 1 1 0.95 | 0.95
0.9 085 | 095 | 095 | 0.95 0.9 0.9 1 0.9 0.95
0.9% 1 0.95 1 0.95 | 0.9% 1 1 1 1
0.9 1 0.9 095 n.a 0.3 0.95% | 095 0.9 1

Gambar 14. Nilai Concordance Global
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Gambar 15. Ranking Matriks

Analisis Sensitifitas
Analisa sensitifitas dicoba buat mengenali tingkatan kesensitifan hasil perangkingan
pengganti posisi pendirian perusahaan biodiesel yang diterima dari hasil output aplikasi Electre
I11. Tujuan dari analisa sensitifitas ini merupakan buat kurangi subyektifitas yang besar dalam
penentuan angka treshold. Dalam riset ini, analisa sensitifitas dicoba dengan mengubah angka
threshold serta mengubah angka berat. Ada pula langkah analisa kepekaan, dicoba dalam 2
tahap merupakan selaku selanjutnya:
1.  Mengubah angka threshold dini, dimana tiap- tiap patokan dinaikkan serta diturunkan
angka treshold sebesar 10%, 20% serta 30%.
2. Merubah nilai bobot, dimana untuk kriteria dengan nilai bobot terbesar dikombinasikan
dengan kriteria lainnya. Perubahan nilai bobot ini adalah dengan melakukan perubahan
sebesar 0.05

Pada sensitifitas dengan perubahan nilai treshold, menunjukkan bahwa nilai treshold
yang digunakan sebagai parameter dalam pengambilan keputusan tersebut telah akurat, karena
dengan perubahan nilai treshold, tidak memberikan perubahan pada hasil perangkingan.
Sedangkan pada perubahan nilai bobot kriteria, menunjukkan bahwa perubahan bobot kriteria
tidak memberikan pengaruh pada hasil perangkingan (Warnilah and Putri 2021).

Analisa Bobot Kriteria

Perhitungan bobot masing-masing kriteria didapatkan dari pengolahan dengan metode
condorcet, dan dari hasil tersebut akan dilakukan analisa untuk mengetahui tingkat kepentingan
tiap kriteria tersebut terhadap perangkingan alternatif Lokasi Pendirian Perusahaan Biodiesel.
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Kriteria Hasil Produksi Kelapa

Dari hasil perhitungan metode condorcet didapatkan bahwa bobot untuk kriteria Hasil
produksi kelapa ini merupakan bobot terbesar, yaitu 0.35. Jadi sebesar 35% perangkingan
Lokasi Pendirian Perusahaan Biodiesel dipengaruhi oleh hasil Produksi Kelapa. Hal ini
disebabkan karena Kelapa merupakan bahan baku utama dalam proses pembuatan biodiesel ini,
sehingga ketersediaan bahan baku kelapa dalam suatu daerah tertentu menjadi hal terpenting
yang harus dipertimbangkan saat mendirikan perusahaan biodiesel, dimana perusahaan dapat
mengembangkan kapasitas produksi sesuai permintaan. Ketersediaan bahan baku pada suatu
daerah akan mempengaruhi besarnya biaya pengadaan yang terdiri dari biaya pembelian dan
biaya transportasi bahan baku. Pada suatu daerah yang memiliki persediaan bahan baku yang
besar, harga bahan baku daerah tersebut akan jauh lebih murah, karena persediaannya lebih

banyak dibandingkan permintaan bahan baku.

Kriteria Konsumsi Solar Daerah, Upah Tenaga Kerja, Potensi Tenaga Kerja, Dan Laju
Pertumbuhan Ekonomi

Empat kriteria yaitu Kriteria konsumsi Solar daerah, Kriteria upah tenaga kerja, Kriteria
potensi tenaga kerja dan Kriteria laju pertumbuhan ekonomi memiliki bobot kriteria yang sama
yaitu 0.1 dan menduduki peringkat ke 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa 4 kriteria tersebut
mempengaruhi 10% dari penentuan rangking lokasi pendirian perusahaan biodiesel.

Kriteria konsumsi Solar daerah merujuk pada potensi pasar di tiap daerah. Dan potensi
pasar menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam proses perangkingan lokasi
perusahaan pendirian biodiesel, karena pasar merupakan lokasi dimana produk tersebut akan
dijual. Kriteria upah tenaga kerja akan menggambarkan biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan dalam pembiayaan sumber daya manusianya. Dan juga, Kriteria potensi tenaga
kerja yang dibutuhkan sebagian besar yang digunakan adalah tenaga kerja yang tidak memiliki
keahlian khusus atau bukan tenaga spesialis dan dibutuhkan dalam jumlah yang cukup besar.
Sedangkan Kiriteria laju perumbuhan ekonomi, menggambarkan kondisi perekonomian pada
daerah tersebut. Semakin tingginya kondisi ekonomi membuat iklim investasi pada daerah
tersebut menjadi lebih menguntungkan. Sehingga laju pertumbuhan ekonomi disuatu daerah

juga harus dipertimbangkan dalam mendirikan suatu perusahaan biodiesel.

Kriteria Luas Area, Ketersediaan Air, Ketersediaan Listrik, Resiko Banjir dan Sikap
Masyarakat
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Kriteria Luas Area, Kriteria Ketersediaan Air, Kriteria Ketersediaan Listrik, Kriteria
Resiko Banjir dan Kriteria Sikap Masyarakat menduduki peringkat ketiga dari hasil
perhitungan metode condorcet didapatkan bobot untuk kriteria, berpengaruh pada perangkingan
pendirian lokasi perusahaan biodiesel dengan besarnya bobot 0,05.

Kriteria luas area berkaitan dengan ketersediaan lahan untuk mendirikan perusahaan,
sekaligus potensi membudidayakan kelapa. Kriteria ketersediaan air dan ketersediaan listrik
berkaitan dengan fasilitas yang tersedia dalam pendirian perusahaan tersebut. Dan kedua hal
tersebut merupakan hal mendasar yang mutlak diperlukan untuk mendirikan perusahaan.
Kriteria resiko banjir dan sikap masyrakat, berkaitan dengan kondisi eksternal perusahaan.
Resiko banjir harus dipertimbangkan karena bencana banjir akan menghentikan proses
produksi perusahaan. Dan jika daerah tersebut memiliki resiko terkena bancana banjir yang
tinggi maka akan semakin besar pula resiko perusahaan akan sering mengalami kerugian karena
terganggunya aktivitas proses produksinya atau memperbaiki aset perusahaan yang rusak akibat
banjir. Sedangkan sikap masyarakat setempat juga harus dipertimbangkan dalam pendirian
lokasi perusahaan, karena masyarakat setempat akan langsung berinteraksi dan merasakan

dampak dari pendirian perusahaan tersebut.

Kriteria Pajak dan Tingkat Kriminalitas

Kriteria ini dari hasil wawancara dan penyebaran kusioner, untuk Kriteria pajak, karena
pada Kab. dijawa timur khususnya untuk 10 daerah yang dijadikan alternatif pendirian lokasi
perusahaan biodiesel tersebut, memiliki nilai pajak yang relatif sama, sehingga besarnya pajak
tidak mempengaruhi preferensi dari responden untuk menentukan lokasi mana yang akan
dibangun perusahaan biodiesel tersebut. Sedangkan untuk kriteria tingkat kriminalitas pun
berlaku demikian, untuk Kab.-Kab. di jawa timur tingkat kriminalitas pada suatu daerah
cenderung sama dan relatif rendah. Sehingga tidak mempengaruhi dalam perangkingan
alternatif lokasi pendirian perusahaan biodiesel.

Analisa Output Software Electre 111
Output nilai concordance global

Nilai concordance global merupakan nilai yang ditunjukkan dari hasil evaluasi terhadap
pasangan alternatif, dimana alternatif a; lebih disukai daripada alternatif ax (ai P ax) dan nilainya
berkisar antara 0 hingga 1. Jadi semakin besar nilai concordance global, yaitu semakin
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mendekati 1, maka alternatif tersebut akan semakin disukai daripada alternatif yang lain. Hasil
perbandingan nilai concordance global dari hasil output gambar 4.3.

Dari hasil output nilai concordance global (gambar 4.3), dapat dilihat bahwa terdapat
beberapa nilai yang besarnya sama dengan 1, yang artinya alternatif ai mutlak lebih disukai
daripada alternatif ax. Seperti alternatif 1 (A0001) yaitu Kab. Banyuwangi mutlak lebih disukali
daripada alternatif 2 (A0002) yaitu Kab. Sumenep dan alternatif 3 (A0003) yaitu Blitar mutlak
lebih disukai daripada alternatif 4 (A0004) yaitu Kab. Pacitan, serta alternatif 7 (A0007) yaitu
Trenggalek mutlak lebih disukai daripada alternatif 8 (A0008) yaitu Malang.

Nilai concordance yang mendekati 1 seperti 0,95 dan 0,9 harus dilihat lebih detail lagi.
Misalnya untuk alternatif 4 (A0004) yaitu Kab. Pacitan terhadap alternatif 5 (A0005) yaitu Kab.
Tulungagung yang memiliki nilai concordance 0.9, namun dengan kondisi sebaliknya nilai
concordance adalah 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kab. Tulungagung mutlak disukai
dibandingkan Kab. Pacitan.

Untuk mengetahui alternatif mana yang memiliki tingkat preferensi pada urutan pertama,
dapat dilihat pada baris untuk tiap alternatif tersebut. Untuk baris dengan total nilai satu yang
paling besar, menunjukkan alternatif tersebut mutlak disukai dibandingkan alternatif-alternatif
lainnya sehingga berada pada urutan rangking pertama.

Output rangking matriks

Berdasarkan hasil nilai concordance global diatas, maka dapat dibuatkan sebuah
rangking matriksnya seperti yang terlihat pada gambar 4.4 yang merupakan output dari hasil
running software Electre I11. Terdapat 4 simbol hubungan yang ada di rangking matriks, yakni
I, P, P~ dan R. Hasil perbandingan hubungan yang ada di rangking matriks, yakni I, P, P~ dan R
dari hasil running software Electre 111 pada bab IV sebelumnya gambar 4.4.

Pada gambar 4.4 untuk alternatif (A0002) dan alternatif 10 (A00010) yaitu Sumenep dan
Lumajang memiliki nilai P~ disemua hubungannya, yang artinya bahwa kedelapan alternatif
lokasi yang lainnya lebih disukai daripada lokasi Kab. Sumenep dan Kab. Lumajang. Dan
sebaliknya alternatif 6 (A0006) yaitu Kab. Jember memiliki nilai P disemua hubungannya, yang
berarti bahwa lokasi di Kab. Jember lebih disukai dari 9 Lokasi lainnya. Sedangkan antara
alternatif 9 (A0009) yaitu Kediri dan 3 (A0003) yaitu Blitar serta alternatif 9 (A0009) yaitu
Kediri dan alternatif 5 (A0005) yaitu Tulungagung, sama-sama memiliki hubungan bernilai

R, sehingga antara kedua lokasi tersebut dapat dipilih salah satunya.
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Sedangkan untuk alternatif 3 (A0003) yaitu Blitar dan alternatif 5 (A0005) yaitu
Tulungagung memiliki hubungan bernilai I, hal ini berarti antara kedua alternatif tersebut sama
atau tidak berbeda sama sekali. Hal ini juga sama halnya dengan alternatif 10 (A00010) yaitu
Lumajang terhadap alternatif 2 (A0002) yaitu Sumenep.

Output final graph

Gambar final graph dapat dilihat pada gambar 4.5 yang merupakan hasil konversi dari
rangking matriks. Dari final graph ini dapat dilihat urutan order yang akan dikerjakan. Seperti
yang telah diolah data di bab IV sebelumnya, bahwa alternatif lokasi 6 (A0006) yaitu Kab.
Jember memiliki rangking matriks bernilai P untuk semua hubungannya dengan alternatif
lokasi yang lain, sehingga membuat Kab. Jember berada pada urutan 1 pada final graph.

Kemudian selanjutnya alternatif 1 (A0002) yaitu Kab. Banyuwangi yang menempati
urutan ke dua. Sedangkan untuk yang menempati urutan ke tiga, hubungan alternatif lokasi 3
(A0003) Kab. Blitar atau alternatif lokasi 5 (A0005) Kab. Tulungagung dengan alternatif lokasi
9 (A0009) Kab. Kediri yang mana dapat dipilih salah satunya. Begitu juga dengan alternatif
lokasi 7 (A0007) Kab. Trenggalek dan alternatif lokasi 4 (A0004) Kab. Pacitan yang menempati
rangking ke empat dimana dapat antara kedua alternatif tersebut dapat dipilih salah satunya.

Selanjutnya rangking ke lima adalah alternatif lokasi 8 (A0008) Kab. Malang dan
rangking ke enam atau terakhir alternatif lokasi 2 (A0002) yaitu Kab. Sumenep atau alternatif
lokasi 10 (A00010) yaitu Lumajang. Secara beurutan rangking dari alternatif dapat dilihat
seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Urutan Rangking Dari Alternatif Lokasi

No Rangking Kab. Kode Output
1 1 Jember A0006
2 2 Banyuwangi A0001
3 Kediri A0009
4 3 Tulungagung A0005
5 Blitar A0003
6 4 Trenggalek A0007
7 Pacitan A0004
8 5 Malang A0008
9 6 Sumenep A0002

10 Lumajang A00010

Analisa Sensitifitas
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Analisa sensitifitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesensitifan hasil perangkingan
alternatif lokasi pendirian perusahaan biodiesel yang didapat dari hasil output software Electre
I11. Tujuan dari analisa sensitifitas ini adalah untuk mengurangi subyektifitas yang tinggi dalam
pemilihan nilai treshold. Dalam penelitian ini, analisa sensitifitas dilakukan dengan merubah
nilai threshold dan merubah nilai bobot. Adapun tujuan dari kedua analisa tersebut adalah :

1.  Merubah nilai threshold awal adalah bertujuan untuk mencari nilai threshold yang
terbaik. Karena nilai threshold yang digunakan sebagai parameter dalam pengambilan
keputusan masih banyak menggunakan asumsi.

2. Merubah nilai bobot untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kriteria tersebut

terhadap kriteria yang lainnya.

Dari hasil perhitungan, perubahan nilai treshold maupun nilai bobot didapatkan tidak
adanya perubahan terhadap hasil perangkingan. Pada sensitifitas dengan perubahan nilai
treshold, menunjukkan bahwa nilai treshold yang digunakan sebagai parameter dalam
pengambilan keputusan tersebut telah akurat, karena dengan perubahan nilai treshold, tidak
memberikan perubahan pada hasil perangkingan. Sedangkan pada perubahan nilai bobot
kriteria, menunjukkan bahwa perubahan bobot kriteria tidak memberikan pengaruh pada hasil
perangkingan. Dan perubahan bobot kriteria terbesar yaitu kriteria Hasil Produksi Kelapa, tidak
memberikan pengaruh pada kriteria-kriteria lainnya.

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisa dari hasilnya, maka
tahap yang selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari penelitian serta untuk memberikan
saran yang diharapkan untuk dapat memperbaiki kekurangan yang ada selama penelitian ini.

KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode condorcet dan software electre 111
didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1.  Dari hasil perhitungan metode condorcet didapatkan bahwa bobot untuk kriteria Hasil
produksi kelapa ini merupakan bobot terbesar Rangking 1, yaitu 0.35. Empat kriteria
yaitu Kriteria Konsumsi Solar Daerah, Kriteria Upah Tenaga Kerja, Kriteria Potensi
Tenaga Kerja dan Kriteria Laju Pertumbuhan Ekonomi memiliki bobot kriteria yang
sama yaitu 0.1 dan menduduki Rangking

2. Kiriteria Luas Area, Kriteria Ketersediaan Air, Kriteria Ketersediaan Listrik, Kriteria

Resiko Banjir dan Kriteria Sikap Masyarakat menduduki Rangking 3 dengan bobot
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0.05. Untuk Kriteria Pajak, dan Kriteria Tingkat Kriminalitas relatif rendah dengan bobot
0 menduduki Rangking 4. Sehingga tidak mempengaruhi dalam perangkingan alternatif
lokasi pendirian perusahaan biodiesel.

3. Dari hasil output Electre 111 didapatkan hasil rangking dari alternatif lokasi pendirian
perusahaan Biodiesel berdasarkan urutan terbaik adalah alternatif lokasi Jember;
Banyuwangi; Kediri/Blitar/Tulungagung; Trenggalek/Pacitan; Malang;
Sumenep/Lumajang.

4. Dari analisa sensitifitas kepada angka threshold ataupun angka berat patokan;
membuktikan tidak terdapatnya pergantian ataupun berakibat pada antrean perangkingan
pengganti posisi pendirian perusahaan Biodiesel.

5. Dari serangkaian langkah analisa sensitifitas (threshold serta berat) dikenal kalau
pengganti Kab. Jember senantiasa menaiki antrean awal. Perihal ini meyakinkan kalau
pengganti ini merupakan robust kepada seluruh patokan yang dipakai serta pengganti ini
telah lumayan melegakan dari seluruh patokan yang digunakan selaku penanda dalam
pengumpulan ketetapan.

6.  Untuk penelitian selanjutnya :

1) Dapat dibuat penelitian sejenis untuk menentukan lokasi yang paling optimum untuk
pendirian perusahaan Biodiesel diluar Jawa Timur; di Kab. seluruh Indonesia.
2) Untuk penelitian sejenis; dapat dilakukan pengembangan kriteria dan alternatif

untuk memberikan hasil akhir perangkingan yang lebih akurat dan optimum.

Digunakan metode lain sejenis MCDM sebagai pembanding hasil yang diperoleh untuk
kemudian diketahui kelebihan dan kekurangan masing — masing juga pengaplikasian ilmu —

ilmu lain yang diperoleh di bangku perkuliahan.
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